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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang tergolong cukup besar, sehingga 

pemerintah Indonesia memprioritaskan perkembangan ekonomi dan sosial. 

Pemerintah melaksanakan pembangunan di masa yang akan datang. 

Pemerintah membuat kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan baik 

dilaksanakan langsung oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

Pemenuhan program kerja dilakukan dengan membuat anggaran pendapatan 

dan belanja negara (APBN) dan anggaran pendapatan daerah (APBD). 

Anggaran pendapatan pemerintah negara yang cukup besar mengharuskan 

pemerintah daerah bertanggung jawab sendiri untuk mengatur dan mengelolah 

keuangan daerahnya. 

Dalam setiap perekonomian, pemerintah mengeluarkan dana untuk 

keperluan pembangunan dan memperbaiki fasilitas daerahnya agar tercapai 

kesejahteraan masyarakat. Demi mewujudkan keinginan tersebut pemerintah 

harus memikirkan rencana ekonomi kedepannya. Perlu adanya laporan 

keuangan yang mencatat sumber pendapatan pemerintah daerah tiap tahunnya. 

Pemerintah dapat menyusun anggaran pendapatannya dalam bentuk anggaran 

pendapatan belanja daerah (APBD).  

Permendagrii No.13i Tahuni 2006i menyatakani Anggarani Pendapatani 

dani Belanjai Daerahi (APBD)i adalahi rencanai keuangani tahunani daerahi yangi 
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dibahasi dani disetujuii bersamai olehi Pemerintahi Daerahi dani DPRD,i dani 

ditetapkani dengani peraturani Daerah. 

APBDi merupakani alat/wadahi untuki menampungi berbagaii 

kepentingani publiki yangi diwujudkani melaluii berbagaii kegiatani dani programi 

dimanai padai saati tertentui manfaatnyai benar-benari akani dirasakani olehi 

masyarakat.i APBDi adalahi salahi satui aspeki pentingi darii pemerintahi daerahi 

untuki mengaturi dani mengelolai masalahi keuangani dani anggarani suatui daerah.i 

Anggarani pendapatani belanjai daerahi ataui APBDi yangi merupakani kebijakani 

utamai pemerintahi daerahi untuki menentukani besarnyai pendapatani dani belanjai 

suatui daerah,i dani sebagaii alati bantui pengambilani keputusani dani rencanai 

pembangunani kedepannya.i APBDi jugai sebagaii alati untuki mengetahuii 

pengeluarani pemerintahi daerahi dimasai yangi akani datang,i sertai mengevaluasii 

penapatani belanjai padai tahun-tahuni yangi akani datang. 

Pemerintahi harusi terusi melakukani improvisasii dalami pengelolaani 

kinerjai keuangani dengani mengeluarkani berbagaii kebijakani yangi didasarii 

tujuani untuki memaksimalkani kinerjai keuangani secarai kreatifi dani inovatifi 

sertai meminimalisiri pemanfaatani bantuani dani subsidii darii pemerintahi pusati 

dengani berbagaii carai salahi satunyai yaknini memaksimalkani sumberi 

pendapatani aslii daerahnya.iAbduli Halim, (2011)i menjelaskani bahwai cirii 

utamai suatui daerah,i dengani artii harusi memilikii kewenangani untuki dapati 

menggalii sumberi keuangani yangi adai dii daerah.i Mengelolahi dani 

menggunakani keuangani sendirii untuki membiayaii kegiatani pemerintahan,i dani 

ketergantungani terhadapi danai darii pemerintahi pusati arusi seminimali mungkini 
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agari pendapatani aslii daerahi menjadii sumberi keuangan,i yangi menjadii faktori 

penghambati keberhasilani pemerintahi daerahi dalami menjalankani otonomii 

daerah adalah:i transferi darii pemerintahi pusati yangi dominan,i karenahi 

pemerintahi daerahi kurangi memaksimalkani perusahani daerahi sebagaii sumberi 

PAD,i tingginyai derajati sentralisasii padai sektori perpajakan,i rendahnyai 

penerimaani pajaki dani lamanyai dalami pemberiani subsidii darii pemerintahi 

pusati kepadai pemerintahi daerah. 

Kinerjai keuangani merupakani pencapaiani atasi tingkati hasili kerjai padai 

bidangi keuangani pemerintahi daerahi yangi meliputii penerimaani dani belanjai 

daerahi dengani menggunakani berbagaii indikatori keuangani yangi telahi 

ditetapkani melaluii suatui kebijakani ataui ketentuani perundang-undangani 

selamai satui periodei anggaran,i anaisisi kinerjai keuangani padai dasarnyai 

dilakukani untuki menilaii kinerjai periodei yangi sudahi berlalui dengani 

melakukani berbagaii analisisi sehinggai memperolehi posisii keuangani yangi 

memilikii kegunaani untuki memberii informasii tentangi kondisii keuangani secarai 

nyatai setai untuki mengukuri dani memprediksii potensi-potensii kinerjai keuangani 

padai masai yangi akani datangi melakukani pengukurani kinerja. 

Pengukurani kinerjai untuki kepentingani publiki dapati dijadikani 

evaluasii dani memulikani kinerjai sebagaii pembandingani skemai pelaksanaani 

kerjai sertai peningkatani dani pengembangani kinerjai pemerintahi daerah,i 

pengukurani kinerjai keuangani dapati menggunakani analisisi rasio i keuangani 

daerahi terhadapi perhitungani anggarani pendapatani sertai belanjai daerahi yangi 

terdirii darii rasioi kemandirian,i rasioi efektivitas,i dani rasio i efisiensii pendapatani 
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aslii daerah.i Mahmudi, (2006)i kinerjai keuangani dapati digunakani sebagaii 

ukurani keberhasilani daerahi otonomii dalami menyelenggarakani otonomii 

daerahi dengani melihati kinerjai keuangani dani akuntabilitasi darii parai pemangkui 

kuasai dapati dilihat,i setiapi rupiahi uangi rakyati harusi dapati 

dipertanggungjawabkani kepadai masyarakati yangi telahi memberikani uangi 

untuki memiayaii pembangunani sertai memberikani manfaati kepadai masyarakati 

Kabupateni Kepulauani Tanimbar. 

Kabupateni Kepulauani Tanimbari merupakani salahi satui daerahi 

otonomii yangi beradai dii Indonesia,i sehinggai selamai menjalankani otonomii 

daerahi kotai inii memilikii hak,i wewenangi sertai kewajibani dalami mengurusi dani 

mengaturi daerahi sendirii termasuki pengelolaani keuangannya.i Bagii pemerintahi 

daerahi dengani adanyai otonomii daerahi dapati memberikani kontribusii 

pemerintahi untuki menyediakani saranai sebagaii penunjangi pelaksanaani 

pembangunani ekonomii daerahi terkaiti aksesi faktor-faktori produksii dani modal.i 

Bentuki darii pertanggungjawabani darii pemerintahi daerahi dilihati dalami 

laporani keuangani pemerintahi daerahi dani laporani kinerja.i Berdasarkani 

Peraturani Pemerintahi Repobliki Indonesiai Nomori 12i Tahuni 2019i Tentangi 

Pengelolaani Keuangani Daerah,i Laporani Keuangi Terdirii darii 7i Laporani Yaknii 

Laporani Realisasii Angaran,i Laporani Perubahani SAL,i Neraca,i Laporani 

Operasional,i Laporani Arusi Kas,i Laporani Perubahani Ekuitas,i Sertai Catatani 

atasi Laporani Keuangan.i Perani pemerintahi daerahi dalami pelaksanaani 

pembangunani harusi terusi ditingkatkan.i Hali inii dimaksudkani untuki lebihi 

mewujudkani otonomii daerahi yangi lebihi nyatai dani bertanggungi jawab.i Salahi 
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satui carai untuki mencapaii tujuani yangi adai melaluii pelaksanaani pendapatani 

Pendapatani Dani Belanjai Daerahi (APBD)i Provinsii dani Kabupaten/Kotai sertai 

Anggarani Pendapatani Dani Belanjai Desai (APBDes)i yangi dikelolai secarai baik.i  

Penelitiani inii didukungi olehi Animi Rahamyati,i (2016)i yangi 

menyatakani dalami hasili penelitiannyai padai kinerjai keuangani pemerintahi 

daerahi kabupateni sukoharjoi masihi belomi optimal.i Dalami pengelolaani 

pendapatani aslii daerahi sudahi efektifi dani efisieni namuni tingkati kemandiriani 

daerahi masihi sangati rendah.i Selaini itu,i dengani menggunakani rasioi keserasiani 

diketahuii bahwai dalami menggunakani danai masihi belumi berimbangi karenai 

sebagaiani besari digunakani untuki belanjai operasii darii padai digunakani untuki 

belanjai modal.i Heryi Susantoi (2019)i Hasili i analisisi menunjukani bahwai darii 

perhitungani rasioi efektivitasi dapati dikategorikani efektif,i rasioi efisiensii 

dikategorikani tidaki efisien,i rasioi kemandiriani keuangani daerahi masihi rendah,i 

rasioi aktivitasi kurangi baik. 

Berdasarkani latari belakangi dengani hasili penelitiani terdahului makai 

penulisi tertariki untuki mengambili juduli skripsii “Analisisi Anggarani 

Pendapatani Dani Belanjai Untuki Menilaii Kinerjai Keuangani Daerah i 

Kabupateni Kepulauani Tanimbar Maluku Periodei 2020–2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanai menganalisisi Anggarani Pendapatani Dani Belanjai Untuki 

Menilaii Kinerjai Keuangani Daerahi Kabupateni Kepulauani Tanimbari Untuki 

Periodei 2020i –i 2022.? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuani Penelitian 

Tujuani penelitiani inii untuki mengetahuii dani menganalisisi Anggarani 

Pendapatani Dani Belanjai Untuki Menilaii Kinerjai Keuangani Daerahi 

Kabupateni Kepulauani Tanimbari Untuki Periodei 2020i –i 2022. 

2. Manfaati Penelitian 

Penelitiani inii bergunai bagi: 

a. Penelitii  

Penelitiani iniii memberii wawasani dani pemahamani penelitii dalami 

mengimplementasikani teorii akuntansii sektori publiki khususnyai 

analisisi anggarani Pendapatani Dani Belanjai Untuki Menilaii Kinerjai 

Keuangani Daerahi Kabupateni Kepulauani Tanimbari Untuki Periodei 

2020i –i 2022. 

b. Pemerintahi Daerahi Kabupateni Kepulauani Tanimbar 

Hasili penelitiani inii i bergunai bagii Daerahi Kepulauani Tanimbari dalami 

menyelengarakani anggarani Pendapatani Dani Belanjai Untuki Menilaii 

Kinerjai Keuangani Daerah. 

c. Universitasi  

Hasili penelitiani inii bermanfaati bagii parai mahasiswai sebagaii referensii 

untuki melakukani penelitiani yangi berkaitani dengani analisisi anggarani 

Pendapatani Dani Belanjai Untuki Menilaii Kinerjai Keuangani Daerahi 

Kabupateni Kepulauani Tanimbari Untuki Periodei 2020i –i 2022.
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